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Untuk adikku Rahyu Saputra„terima kasih banyak dik atas bantuan selama 

ini. Maafkan kakakmu ini karna begitu banyak menyusahkanmu. Maafkan 
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tidak akan melupakan semua pengorbananmu. Semoga adikku juga bisa mengikuti 
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Selanjutnya terima kasih ku ucapkan untuk saudari-saudriku. 

Untuk adikku Sukma Susilawati„terima kasih banyak ya atas bantuan 
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Maafkan kakak karna begitu banyak menyusahkanmu. Semoga cepat nyusul 

S.Pdnya ya dek  

Untuk Dilla Mahdalena„sosok sahabat yang sudah seperti saudara sendiri. 

Terima kasih banyak ya sist atas semuanya. Maafkan Ina karna terlalu banyak 

menyusahkan. Terima kasih sis karna selalu setia membantu dan menemani baik 

dalam keadaan suka maupun dalam keadaan duka. Mudah-mudahan PLnya lancar 

dan dapat S.Pd secepatnya    aamiiin. 

Selanjutnya, terima kasih banyak kepada semua Bapak Ibuk PGSD, 

khususnya “Ibu Dra.Reinita,M.Pd”, “Bapak Drs.Mansur,M.Pd”, “Bapak 

Drs.Yunisrul,M.Pd”, “Ibu Dra.Hamimah,M.Pd” yang begitu banyak pengorbanan 



 
 

 
 

ibu dan bapak berikan. Semua pengorbanan yang ibu dan bapak berikan akan ku 

kenang sampai kapanpun. Terima kasih buat rekan-rekan 2013 FIP UNP yang telah 

banyak membantu dan memberi dorongan motivasi. 

 Terima kasih banyak kepada ibu Dra. Zuraida,M.Pd yang telah menjadi 

orang tua kedua selama ini. Semua kebaikan, pengorbanan dan dukungan ibu tak 

akan terlupakan hingga akhir hayat. Semoga ibu selalu dalam keaadaan sehat 

dimanapun ibu berada„aamiiin ya Rabb. 

Dan rasa terimakasih juga kupersembahkan untuk pelita hidupku. Semua 

Guru serta Dosenku di manapun berada saat ini. Karena dengan ilmu yang engkau 

berikan aku bisa meraih cita-cita. Jasamu sangat berharga dan takkan pernah 

terbalas olehku. Terimakasih para guruku. 

Selanjutnya terima kasih ku ucapkan untuk keluarga baru selama tinggal di 

Bukittiggi  yaitu Ibu Trimayenti , kak Ichi Marchungu Limo Singkek, Yessy Fitri, 

Desmelia, Suci Novianti, Weni Indriyanti, Meri Hargayanti, Indah Permata Sari, 

pokoknya seluruh keluarga besar kos Bu Zuraida. Maaf yang namanya tidak dapat 

tersebutkan satu persatu terima kasih banyak atas bantuan selama ini baik moril 

maupun materil. (kawan dan adik kos yang lagi berjuang semangat ya )  

Semoga karya kecil ini dapat bermanfaat dan diterima sebagai bukti 

perjuangan ku selama ini„aamiiin ya Rabb. 

By :Syafrina 

 

 

 

By : Ina 



 
 

 
 

ABSTRAK 

 

SYAFRINA.2018: Pengaruh Penggunaan Model Koopeartif Tipe Numbered 

Head Together Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Kewarganegaraan. 

Skripsi. Pendidikan Guru Sekolah Dasar. Fakultas Ilmu Pendidikan. 

Universitas Negeri Padang.  

Penelitian ini didasari rendahnya hasil belajar siswa yang disebabkan oleh 

kurangnya penggunaan model pembelajaran khususnya pada mata pelajaran 

pendidikan kewarganegaraan sehingga dalam proses belajar mayoritas siswa 

masih pasif dan kurang berinteraksi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

seberapa besarnya pengaruh penggunaan model kooperatif tipe Numbered Head 

Together terhadap hasil belajar pendidikan kewarganegaraan. 

Jenis penelitian ini adalah quasi eksperimen design dengan bentuk 

nonequivalen control group design. Dengan tujuan untuk menyelidiki ada-

tidaknya hubungan sebab-akibat, berapa besar hubungan sebab- akibat tersebut 

dengan cara memberikan perlakuan-perlakuan tertentu pada beberapa kelompok 

eksperimen dan menyediakan kelompok kontrol untuk perbandingan. Penelitian 

ini dilakukan di SD Negri 13 Cingkariang Kecamatan Banuhampu pada kelas VA 

sebagai kelas eksperimen dan VB sebagai kelas kontrol yang masing-masing 

berjumlah 25 siswa.  Instrument penelitian yang dilakukan melalui tes tertulis 

dengan dengan jenis objektif dengan bentuk pihan ganda yang telah diuji 

validitas, reliabilitas, indeks kesukaran, dan daya beda. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah membandingkan perbedaan dari dua rata-rata nilai dengan 

melakukan uji normalitas dan uji homogenitas sehingga dilakukan dengan uji-t (t-

tes) dengan taraf 5% (0,05). 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh rata-rata nilai pretest  kelas 

eksperimen sebesar 59,52 dan rata-rata nilai pretest kelas kontrol sebesar 60,8. 

Sedangkan rata-rata nilai posttest kelas eksperimen sebesar 68,16 dan rata-rata 

nilai posttest kelas kontrol sebesar 62,72. Berdasarkan perhitungan uji-t (t-tes) 

diperoleh thitung sebesar 2,26 sedangkan ttabel pada taraf signifikan 0,05 adalah 

sebesar 1,67722, sehingga thitung > ttabel. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan Model Kooperatif Tipe Numbered Head Together 

berpengaruh Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Kewarganegaraan (PKn). 

 

Kata Kunci : Model Numbered Head Together, Hasil Belajar 
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Alhamdulilah peneliti ucapkan kehadirat Allah SWT yang telah 

melimpahkan rahmat dan karunia-Nya berupa kesehatan dan kesempatan sehingga 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Model kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) pertama kali 

dikembangkan oleh Spenser Kagen (1993). Menurut Hamdayana (2014:175) 

pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together merupakan jenis 

pembelajaran kooperatif yang dirancang memengaruhi pola interaksi siswa dan 

sebagai alternative terhadap sumber struktur kelas tradisional untuk melibatkan 

siswa dalam menelaah materi yang tercakup dalam suatu pelajaran dan 

mengecek pemahaman mereka terhadap isi pembelajaran. Sejalan dengan hal 

tersebut menurut Trianto (2011:82) bahwa “Numbered Head Together 

merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi 

pola interaksi siswa dalam suatu pembelajaran dimana setiap peserta didik diberi 

nomor kemudian suatu kelompok kemudian secara acak guru memanggil nomor 

dari peserta didik.” 

Numbered Head Together merupakan rangkaian penyampaian materi 

dengan menggunakan kelompok sebagai wadah dalam menyatukan  persepsi 

atau pikiran siswa terhadap pertanyaan yang diajukan guru, kemudian akan 

dipertanggung jawabkan oleh siswa sesuai dengan nomor permintaan guru dari 

masing-masing kelompok. Dengan demikian, dalam kelompok siswa diberi 

nomor masing-masing sesuai dengan urutannya. 

Model kooperatif tipe NHT ini memiliki banyak keunggulan. Menurut 

Kurniasih (2015:30-31)  bahwa “keunggulan NHT yaitu : 1) dapat 
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meningkatkan prestasi belajar siswa, 2) mampu memperdalam pemahaman 

siswa, 3) melatih tanggung jawab siswa, 4) menyenangkan siswa dalam belajar, 

5) mengembangkan rasa ingin tau siswa, 6) meningkatkan rasa percaya diri 

siswa, 7) mengembangkan rasa saling memiliki dan kerja sama, 8) serta 

menghilangkan kesenjangan antara yang paling pintar dengan tidak pintar.” 

Dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered 

Head Together diharapkan siswa dapat mengikuti pembelajaran dengan baik 

karena model ini membuat siswa untuk lebih aktif dan bertanggung jawab dalam 

kelompok. Sehingga adanya pengaruh terhadap hasil belajar siswa nantinya. 

Dalam melaksanakan model pembelajaran tentunya tidak terlepas dengan mata 

pelajaran yang akan di ajarkan nantinya. Salah satu mata pelajaran yang bisa 

menggunakan model NHT ini yaitu pendidikan kewarganegaraan (PKn). 

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) di Sekolah Dasar memiliki peranan 

yang sangat penting untuk menghasilkan siswa yang mampu berfikir kritis, 

cerdas, rasional terampil dan kreatif serta berkarakter. Hal ini dinyatakan dalam 

Depdiknas (2006:271) bahwa “mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan 

merupakan mata pelajaran yang memahami dan mampu melaksanakan hak-hak 

dan kewajibannya untuk menjadi warga Negara Indonesia yang cerdas, terampil 

dan berkerakter yang diamanatkan oleh pancasila dan UUD 1945.” 

Dalam pembelajaran PKn, guru dituntut sebagai fasilitator dan motivator 

agar pembelajaran yang diberikan sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai. 

Menurut Hidayat (2010:3) bahwa “tujuan pendidikan kewarganegaraan pada 

dasarnya adalah menjadikan warga Negara yang cerdas dan baik serta mampu 
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mendukung keberlangsungan bangsa dan negaranya.” Sejalan dengan hal itu 

Depdiknas (2006:271) menyatakan bahwa tujuan pembelajaran PKn memiliki 

kemampuan untuk :   

1)berfikir secara kritis, rasional, dan kreatif dalam menanggapi isu 

kewarganegaraan, 2) berpartisipasi aktif, bertanggung jawab, bertindak 

secara cerdas dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa, serta anti-

korupsi, 3) berkembang secara positif, demokratis untuk membentuk diri 

berdasarkan karakter masyarakat Indonesia agar dapat hidup bersama 

dengan bangsa lain, 4) berinteraksi dengan bangsa lain dalam percaturan 

dunia secara langsung/ tidak langsung dengan memanfaatkan teknologi 

informasi dan komunikasi. 

Agar tujuan pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) di atas 

dapat terwujud maka guru dituntut untuk memiliki kemampuan dan 

keterampilan dalam melaksanakan proses belajar mengajar (PBM) terutama 

dalam memilih model pembelajaran yang sesuai dengan materi yang akan 

disampaikan nantinya. Oleh karena itu guru memerlukan teknik penyampaian 

tersendiri sehingga pembelajaran menjadi menarik, menyenangkan bagi siswa, 

dapat melibatkan siswa secara aktif, serta dapat merangsang sikap positif siswa 

terhadap materi yang dipelajari.  

Berdasarkan dari data yang peneliti peroleh dilapangan di SDN 13 

Cingkariang Kecamatan Banuhampu Kabupaten Agam pada tanggal 26 Juli 

2017 khususnya kelas V terdapat beberapa masalah yang mendukung penelitian 

ini. Pada saat proses pembelajaran berlangsung, kurangnya penggunaan model 

pembelajaran oleh guru. Guru dalam pembelajaran belum menggunakan model 

yang bervariasi termasuk model NHT. Selain itu guru kurang melibatkan siswa 

secara aktif sehingga interaksi guru dengan siswa kurang optimal. Hal inilah 
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yang menyebabkan mayoritas siswa masih pasif, kurang berinteraksi sehingga 

rendahnya hasil belajar siswa khususnya pada mata pelajaran PKn.  

Jika kondisi pembelajaran yang digambarkan di atas dibiarkan terus 

berlanjut, maka akan berdampak negatif pada hasil belajar siswa di kelas V 

SDN 13 Cingkariang. Untuk mengatasi kondisi di atas, perlu diadakan 

penggunaan model pembelajaran, salah satunya yaitu dengan menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe NHT. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas maka 

peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Penggunaan 

Model Kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT) Terhadap Hasil 

Belajar PKn Siswa Kelas V SDN 13 Cingkariang Kecamatan Banuhampu 

Kabupaten Agam” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas beberapa 

permasalahan dapat diidentifikasi antara lain : 

1. Pada saat proses pembelajaran berlangsung, kurangnya penggunaan 

model pembelajaran oleh guru.  

2. Guru dalam pembelajaran belum menggunakan model yang bervariasi 

termasuk model NHT 

3. Guru kurang melibatkan siswa secara aktif sehingga interaksi guru 

dengan siswa kurang optimal.  

4. Mayoritas siswa masih pasif, kurang berinteraksi.  

5. Rendahnya hasil belajar siswa khususnya pada mata pelajaran PKn. 
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C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

peneliti membatasi masalah dalam penelitian ini. Hal tersebut di karenakan agar 

penelitian yang dilakukan terarah dan tidak keluar dari permasalahan. Penelitian 

dibatasi pada masalah yaitu guru dalam pembelajaran belum menggunakan 

model yang bervariasi termasuk model NHT serta mayoritas siswa masih pasif 

dan kurang berinteraksi. 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah pengaruh 

penggunaan model kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) terhadap 

hasil belajar Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) siswa kelas V di SDN 13 

Cingkariang Kecamatan Banuhampu Kabupaten Agam” 

E. Asumsi Penelitian 

Pada penelitian ini peneliti berasumsi bahwa dengan menggunakan model 

kooperatif tipe NHT dapat meningkatkan hasil belajar siswa, mampu 

memperdalam pemahaman siswa, melatih tanggung jawab siswa, 

mengembangkan rasa ingin tau siswa, meningkatkan rasa percaya diri siswa, 

mengembangkan rasa saling memiliki dan kerja sama, serta menghilangkan 

kesenjangan antara yang paling pintar dengan tidak pintar sehingga dapat 

berpengaruh positif tehadap hasil belajar Pendidikan Kewarganegaraan siswa 

nantinya. 
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F. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan model 

kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) terhadap hasil belajar 

Pendidikan kewarganegaraan siswa kelas V di SDN 13 Cingkariang Kecamatan 

Banuhampu Kabupaten Agam. 

G. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik untuk peneliti 

maupun bagi pihak lain : 

1. Bagi Peneliti 

Dapat menambah wawasan dan ilmu pengatahuan penulis dalam 

menggunakan model kooperatif tipe Numbered Head Together 

terhadap pelajaran PKn. 

2. Bagi Guru 

Dapat menambah pengetahuan dalam melaksanakan 

pembelajaran PKn dengan menggunakan model kooperatif Numbered 

Head Together dalam rangka memberikan pembelajaran yang aktif 

bagi siswa. 

3. Bagi Peneliti lain 

Dapat digunakan sebagai acuan untuk melakukan penelitian yang 

menggunakan model kooperatif tipe Numbered Head Together. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori 

 

1. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together  (NHT) 

a. Pengertian Numbered Head Together (NHT) 

Numbered Head Together (NHT) pertama kali dikembangkan oleh 

Spenser Kagen (1993). Menurut Hamdayana (2014:175) pembelajaran 

kooperatif tipe Numbered Head Together merupakan jenis pembelajaran 

kooperatif yang dirancang memengaruhi pola interaksi siswa dan sebagai 

alternative terhadap sumber struktur kelas tradisional untuk melibatkan 

siswa dalam menelaah materi yang tercakup dalam suatu pelajaran dan 

mengecek pemahaman mereka terhadap isi pembelajaran. Sejalan 

dengan hal tersebut menurut Trianto (2011:82) bahwa “Numbered Head 

Together merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang 

untuk mempengaruhi pola interaksi siswa dalam suatu pembelajaran 

dimana setiap peserta didik diberi nomor kemudian suatu kelompok 

kemudian secara acak guru memanggil nomor dari peserta didik.” 

Numbered Head Together merupakan rangkaian penyampaian 

materi dengan menggunakan kelompok sebagai wadah dalam 

menyatukan  persepsi atau pikiran siswa terhadap pertanyaan yang 

diajukan guru, kemudian akan dipertanggung jawabkan oleh siswa 

sesuai dengan nomor permintaan guru dari masing-masing kelompok. 

Dengan demikian, dalam kelompok siswa diberi nomor masing-masing 

sesuai dengan urutannya. 

7 
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Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 

Numbered Head Together adalah suatu model belajar yang dirancang 

untuk mempengaruhi pola interaksi siswa dalam suatu pembelajaran 

dimana setiap peserta didik diberi nomor kemudian suatu kelompok 

tersebut dipilih secara acak oleh guru untuk menampilkan hasilnya 

secara bergiliran serta apa yang ditampilkan tersebut akan dipertanggung 

jawabkan oleh siswa sesuai dengan nomor permintaan guru dari masing-

masing kelompoknya. 

b. Langkah-langkah NHT 

Dalam pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model 

kooperatif tipe NHT terdapat beberapa langkah-langkah yang dilakukan. 

Menurut Ibrahim (dalam Hamdayana 2014:145-146) yaitu 1) persiapan, 

2) pembentukan kelompok, 3) tiap kelompok harus memiliki buku paket 

atau buku panduan, 4) diskusi masalah, 5) memanggil nomor anggota 

atau pemberian jawaban, 6) memberi kesimpulan. 

Sejalan dengan pendapat diatas menurut Huda (2014: 203-204) 

langkah-langkah pelaksanaan Numbered Head Together (NHT) pada 

hakikatnya sama dengan diskusi kelompok dengan langkah-langkah 

yaitu: 

1)Siswa dibagi kedalam kelompok-kelompok, 2) Masing-masing 

siswa dalam kelompok diberi nomor, 3) Guru memberi tugas atau 

pertanyaan pada masing-masing kelompok untuk mengerjakannya, 

4) Setiap kelompok mulai berdiskusi untuk menemukan jawaban 

yang dianggap paling tepat dan memastikan semua anggota 

kelompok mengetahui jawaban tersebut, 5) Guru memanggil salah 

satu nomor secara acak, 6) Siswa dengan nomor yang dipanggil 

mempresentasikan jawaban dari hasil diskusi kelompok mereka. 
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Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa langkah-

langkah Numbered Head Together adalah siswa dibagi kedalam 

beberapa kelompok, penomoran, pemberian tugas, menjawab 

pertanyaan, memberikan tanggapan-tanggapan dan adanya kesimpulan 

dari hasil belajar. Pada penelitian ini penulis menggunakan langkah-

langkah menurut Huda dengan alasan penulis lebih mudah memahami 

langkah tersebut. 

c. Kelebihan  Numbered Head Together (NHT) 

Model Numbered Head Together (NHT) ini memiliki banyak 

kelebihan yang dapat menunjang pembelajaran. Menurut Kurniasih 

(2015:30-31)  bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Numbered 

Head Together mempunyai keunggulan yaitu sebagai berikut : 

1)Dapat meningkatkan prestasi belajar siswa, 2)Mampu 

memperdalam pemahaman siswa, 3)Melatih tanggung jawab siswa, 

4)Menyenangkan siswa dalam belajar, 5)Mengembangkan rasa 

ingin tau siswa, 6)Meningkatkan rasa percaya diri siswa, 

7)Mengembangkan rasa saling memiliki dan kerja sama, 8)Setiap 

siswa termotivasi untuk menguasai materi, 9)Menghilangkan 

kesenjangan antara yang pintar dengan tidak pintar. 

 

Menurut Hill (dalam Febriyanti, dkk 2015:2-3) bahwa “kelebihan 

model NHT diantaranya meningkatkan prestasi belajar siswa, mampu 

memperdalam pemahaman siswa, menyenangkan siswa dalam belajar, 

mengembangkan sikap positif siswa, mengembangkan sikap 

kepemimpinan siswa, mengembangkan rasa ingin tahu siswa, 

meningkatkan rasa percaya diri siswa, mengembangkan rasa saling 

memiliki serta mengembangkan keterampilan untuk masa depan.” 
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Dari beberapa kelebihan diatas dapat disimpulkan bahwa NHT 

memiliki banyak keunggulan yaitu dapat meningkatkan prestasi belajar 

siswa, mampu memperdalam pemahaman siswa, melatih tanggung 

jawab siswa, menyenangkan siswa dalam belajar, mengembangkan rasa 

ingin tau siswa, meningkatkan rasa percaya diri siswa, mengembangkan 

rasa saling memiliki dan kerja sama, setiap siswa termotivasi untuk 

menguasai materi, dan mengembangkan rasa saling memiliki serta 

mengembangkan keterampilan untuk masa depan. 

2. Hasil Belajar  

a. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan tolak ukur untuk melihat keberhasilan 

siswa dalam menguasai materi pelajaran yang disampaikan selama 

proses pembelajaran. Menurut Purwanto (2013:49) bahwa “Hasil belajar 

adalah perwujudan kemampuan akibat perubahan yang dilakukan oleh 

usaha pendidikan. Kemampuan menyangkut domain kognitif, afektif dan 

psikomotorik”.Menurut Sudjana (2009:22) bahwa “Hasil belajar adalah 

kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima 

pengalaman belajar”. 

Hasil belajar akan ditentukan dengan terjadinya perubahan tingkah 

laku pada siswa setelah proses pembelajaan berakhir.  Menurut Mulyasa 

(2010:212) bahwa “hasil belajar merupakan prestasi belajar peserta didik 

secara keseluruhan yang menjadi indikator kompetensi dasar dan derajat 

perubahan perilaku yang bersangkutan.” 
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Berdasarkan beberapa pegertian diatas dapat disimpulkan bahwa 

hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang didapatkan siswa 

setelah mengikuti proses belajar mengajar. Kemampuan-kemampuan 

tersebut mencakup aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Hasil 

belajar dapat dilihat melalui kegiatan evaluasi yang bertujuan untuk 

mendapatkan data pembuktian yang akan menunjukkan tingkat 

kemampuan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

b. Ruang Lingkup Hasil Belajar 

Ruang lingkup dalam hasil belajar menyangkut tiga ranah,  yaitu 

kognitif, afektif dan psikomotor.Hal ini sesuai dengan pendapat Sudjana 

(2009:22)  bahwa hasil belajar dikelompokan dalam tiga ranah yaitu: 

(1)Ranah  kognitif  berkenaan  dengan  hasil  belajar  intelektual 

yang  terdiri  dari  enam  aspek,  yakni  pengetahuan  atau  ingatan, 

pemahaman,  aplikasi,  nalisis,  sisntesis  dan  evaluasi,  (2) ranah 

afektif berkenaan dengan sikap yang teridir dari lima aspek, yakni 

penerimaan,  jawaban  atau  reaksi,  penilaian,  organisasi,  dan 

internalisasi,  (3) ranah  psikomotor  berkenaaan  dengan  hasil 

belajar keterampian dan kemapuan bertindak. 

 

Sejalan dengan hal tersebut menurut Susanto (2013:5) bahwa 

“hasil belajar merupakan perubahan-perubahan yang terjadi pada diri 

siswa baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotor 

sebagai hasil dari kegiatan belajar.” 

Dari  beberapa penjelasan diatas  dapat  disimpulkan  bahwa  ruang  

lingkup  hasil belajar  meliputi  ranah  kognitif  penilaian  terhadap  

pengetahuan  siswa, ranah  afektif  penilaian  terhadap  sikap  dan  ranah  

psikomotor  penilaian hasil kegiatan belajar siswa. 
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c. Jenis Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa 

setelah ia menerima pengalaman belajarnya apabila seseorang tersebut 

telah menerima pengalaman belajarnya, maka telah dapat dikatakan telah 

berhasil dalam belajar. Menurut Kingsley (dalam Sudjana, 2009:22) 

Jenis hasil belajar dibagi atas tiga macam yaitu (1) keterampilan dan 

kebiasaan (2) pengetahuan dan pengertian (3) sikap dan cita-cita. 

Gegne (dalam Sudjana, 2009:22) bahwa “jenis  hasil belajar ada 

lima yaitu (1) informasi verbal (2) keterampilan intelektual (3) strategi 

kognitif (4) sikap dan (5) keterampilan motoris.”Sejalan  dengan hal itu 

menurut Bloom (dalam Sudjana, 2009:22) bahwa jenis-jenis hasil  

belajar sebagai berikut: 

Jenis hasil belajar secara garis besar yaitu (1) ranah kognitif 

meliputi pengetahuan dan ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, 

evaluasi dan kreasi (2) ranah afektif meliputi penerimaan, jawaban 

dan reaksi, penilaian, organisasi dan internalisasi (3) ranah 

psikomotor meliputi gerakkan refleks, keterampilan gerakan dasar, 

kemampuan perseptual, keharmonisan atau ketepatan, gerakan 

keterampilan kompleks, gerakan ekspresif dan interpretatif. 

 

Berdasarkan pendapat di atas, dalam sistem pendidikan nasional 

rumusan tujuan pendidikan, baik tujuan kurikuler maupun tujuan 

instruksional menggunakan klasifikasi hasil belajar menurut Benyamin 

S. Bloom karena telah mencakup semua aspek belajar pada ketiga ranah 

tersebut. Pada penelitian ini, hasil belajar yang akan di olah adalah ranah 

kognitif hal ini di karenakan untuk dapat melihat ada atau tidaknya 

pengaruh penggunaan NHT terhadap hasil belajar PKn siswa nantinya. 
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3. Hakekat Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) 

a. Pengertian Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) 

Pendidikan kewarganegaraan adalah wahana untuk 

mengembangkan dan melestarikan nilai luhur dan moral yang berakar 

pada budaya bangsa Indonesia. Nilai luhur dan moral ini diharapkan 

dapat diwujudkan dalam bentuk perilaku kehidupan siswa sehari-hari 

baik sebagai individu maupun sebagai masyarakat, dan mahluk cipataan 

Tuhan Yang Maha Esa, yang merupakan usaha untuk membekali siswa 

dengan pengetahuan dan kemampuan dasar berkenaan dengan hubungan 

antarwarga dengan Negara serta pendidikan pendahuluan bela Negara 

agar menjadi warga Negara yang dapat diandalkan oleh bangsa dan 

Negara. 

Menurut Winataputra (dalam Agustiana 2012:20) bahwa  

“Pendidikan Kewarganegaraan adalah program pendidikan berdasarkan 

nilai-nilai Pancasila sebagai wahana untuk mengembangkan dan 

melestarikan nilai luhur dan moral yang berakar pada budaya bangsa 

Indonesia yang diharapkan dapat menjadi jati diri yang diwujudkan 

dalam bentuk perilaku dalam kehidupan sehari-hari peserta didik.” 

Menurut Depdiknas (2006:271) bahwa “mata pelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan (PKn) di Sekolah Dasar (SD) merupakan mata 

pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan warga negara yang 

memahami dan mampu melaksanakan hak-hak dan kewajibannya untuk 
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menjadi warga negara Indonesia yang cerdas, terampil, dan berkarakter 

yang diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945.” 

Dari beberapa pengertian diatas dapat di simpulkan bahwa 

pendidikan kewarganegaraan adalah wahana untuk mengembangkan, 

melestarikan nilai luhur dan moral yang berakar pada budaya bangsa 

Indonesia yang cerdas, terampil, dan berkarakter yang diamanatkan oleh 

Pancasila dan UUD 1945 serta diharapkan dapat menjadi jati diri yang 

diwujudkan dalam bentuk perilaku dalam kehidupan sehari-hari peserta 

didik. 

b. Tujuan Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) 

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) merupakan suatu usaha untuk 

membekali siswa baik aspek afektif, kognitif, dan psikomotornya 

sebagai kemampuan dasar untuk menjalankan statusnya sebagai warga 

negara dan menjalin hubungannya dengan Negara. Menurut Depdiknas 

(2006:271) bahwa tujuan Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) sebagai 

berikut:  

1) Berpikir secara kritis, rasional, dan kreatif dalam menanggapi 

isu kewarganegaraan, 2) berpartisipasi secara aktif, bertanggung 

jawab, bertindak secara cerdas dalam kegiatan bermasyarakat, 

berbangsa, dan bernegara, serta anti-korupsi, 3) berkembang secara 

positif dan demokratis untuk membentuk diri berdasarkan karakter-

karakter masyarakat Indonesia agar dapat hidup bersama dengan 

bangsa-bangsa lainnya, 4) berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain 

dalam percaturan dunia secara langsung atau tidak langsung 

dengan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi. 
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Menurut Susanto (2012:233) bahwa “tujuan pembelajaran 

Pendidikan Kewaganegaraan (PKn) adalah agar siswa lebih memahami 

hak dan kewajiban secara santun, jujur dan demokratis serta iklas 

sebagai warga Negara terdidik dan bertanggung jawab.” Agar peserta 

didik menguasai dan memahami berbagai masalah dasar dalam 

kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, serta dapat 

mengatasinya dengan pemikiran kristis dan bertanggung jawab yang 

berlandaskan pancasila, wawasan nusantara, dan ketahanan nasional.” 

Sejalan dengan hal itu menurut Hidayat (2010:3) bahwa “tujuan 

pendidikan kewarganegaraan pada dasarnya adalah menjadikan warga 

Negara yang cerdas dan baik serta mampu mendukung keberlangsungan 

bangsa dan negaranya.” 

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan 

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) adalah untuk menjadikan siswa 

sebagai warga Negara yang baik, yang bisa diandalkan, berfikir kritis, 

kreatif, rasional, bertanggungjawab, serta mampu mendukung 

keberlangsungan bangsa dan negaranya. 

c. Ruang Lingkup Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) 

Dalam peraturan Mentri Pendidikan Nasional Republik Indonesia 

No.22 Tahun 2006 tentang Standar Isi, ruang lingkup mata pelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan meliputi aspek-aspek sebagai berikut :  

1) Persatuan dan kesatuan bangsa yang meliputi: hidup rukun 

dalam perbedaan, cinta lingkungan, kebanggaan sebagai bangsa 

Indonesia, sumpah pemuda, keutuhan Negara Kesatuan 

Republik Indonesia, partisipasi dalam pembelaan negara, sikap 
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positif terhadap negara Kesatuan Republik Indonesia, 

keterbukaan dan jaminan keadilan. 

2) Norma, hukum dan peraturan meliputi: tertib dalam kehidupan 

keluarga, tata tertib sekolah, norma yang berlaku dalam 

masyarakat, peraturan-peraturan daerah, norma-norma dalam 

kehidupan berbangsa dan bernegara, sistem hukum dan 

peradilan nasional, hukum dan peradilan internasional 

3) Hak azasi manusia meliputi: hak dan kewajiban anak, hak dan 

kewajiban anggota masyarakat, instrument nasional dan 

internasional HAM, pemajuan, penghormatan dan perlindungan 

HAM 

4) Kebutuhan warganegara meliputi: hidup gotong royong, harga 

diri sebagai warga masyarakat, kebebasan berorganisasi, 

kemerdekaan mengeluarkan pendapat, menghargai keputusan 

bersama, prestasi diri, persamaan kedudukan warga negara 

5) Konstitusi negara meliputi: proklamasi kemerdekaan dan 

konstitusi yang pertama, konstitusi-konstitusi yang pernah 

digunakan di Indonesia, hubungan dasar negara dan konstitusi 

6) Kekuasaan dan politik meliputi: pemerintahan desa dan 

kecamatan dan pemerintahan daerah dan otonomi, pemerintahan 

pusat, demokrasi dan sistim politik, budaya politik, budaya 

demokrasi menuju masyarakat madani, sistim pemerintahan, 

dalam masyarakat demokrasi 

7) Pancasila meliputi: kedudukan pancasila sebagai dasar negara 

dan  ideologi negara, proses perumusan pancasila sebagai dasar 

negara,  pengalaman nilai-nilai pancasila dalam kehidupan 

sehari-hari, pancasila sebagai ideology terbuka 

8) Globalisasi meliputi: globalisasi di lingkungannya, politik luar 

negeri Indonesia diera globalisasi, dampak globalisasi, 

hubungan internasional, dan organisasi internasional, dan 

mengevaluasi globalisasi. 

 

4. Pembelajaran Konvensional 

Pembelajaran konvensional adalah pembelajaran yang sering di 

lakukan oleh guru. Menurut Abimayu (dalam Noviana 2015:28) bahwa 

“pembelajaran konvensional merupakan pembelajaran dengan 

menggunakan metode yang biasa dilakukan oleh guru yaitu memberi materi 

melalui metode ceramah, latihan soal dan pemberian tugas.” sejalan dengan 

hal itu menurut Kunto (2009:4) bahwa “konvensional merupakan guru 
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langsung memberikan materi yang diajarkan dengan menggunakan metode 

ceramah secara rutin dengan urutan relatif sama.” 

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran konvensional adalah  pemberian materi secara langsung 

dengan menggunakan metode ceramah, latihan soal serta pemberian tugas 

kepada siswa. Pembelajaran konvensional dalam penelitian ini yaitu 

pembelajaran yang menggunakan metode cermah bervariasi. 

a. Pengertian metode ceramah bervariasi 

Menurut Sagala (2011:201) bahwa “metode ceramah bervariasi 

adalah sebuah bentuk interaksi melalui penerangan dan penuturan lisan 

dari guru kepada peserta didik.” Menurut Tanijedja (2011:46) bahwa 

“Metode ceramah bervariasi adalah mendengarkan dengan teliti dan 

mencatat masalah-masalah penting yang disampaikan guru.”. 

Selanjutnya Bahri (dalam agustina 2017: 18-19) ceramah bervariasi 

merupakan cara penyampaian dan penyajian bahan pelajaran dengan 

disertai macam-macam metode pengajaran seperti Tanya jawab, diskusi 

dan pemberian tugas. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

metode ceramah bervariasi adalah sebuah interaksi yang dilakukan 

dengan satu arah dengan penyajian bahan pelajaran dengan disertai 

macam-macam metode pengajaran seperti Tanya jawab, diskusi dan 

pemberian tugas. 



18 
 

 
 

b. Langkah-langkah Metode Ceramah Bervariasi 

Menurut Sudjana (2006: 77) metode ceramah memiliki langkah-

langkah yaitu : 

1) Tahap Persiapan artinya guru menyediakan peralatan yang 

diperlukan serta menciptakan kondisi anak untuk belajar. 2) 

Tahap penyajian artinya guru memberikan pengertian atau 

penjelasan sebelum kegiatan dimulai dengan cara ceramah. 

Setelah itu, guru mendemontrasikan suatu proses dan siswa 

mengamatinya. 3) Evaluasi/Tindak Lanjut artinya siswa 

mengerjakan soal latihan dari guru. Setelah itu, siswa membuat 

kesimpulan dari kegiatan pembelajaran. 

Sejalan dengan hal diatas, Menurut Ali (dalam Nurfitria 

2015:29) terdapat langkah-langkah pelaksanaan metode ceramah 

bervariasi yaitu:  

1) Menciptakan kondisi belajar siswa, 2) Penyajian,tahap guru 

menyampaikan bahan atau materi pelajaran, 3) Guru memberikan 

kesempatan pada siswa untuk bertanya mengenai materi yang 

telah diterima(metode tanya jawab), 4) Guru mengadakan 

penilian terhadap pemahaman siswa yang telah diterima melalui 

tes lisan dan tulisan atau tugas lain(metode tugas). 

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 

langkah-langkah metode ceramah bervariasi yaitu adanya tahap 

persiapan,menciptakan kondisi belajar, tahap penyajian, memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk bertanya dan mengadakan evaluasi 

atau tindak lanjut. 

B. Penelitian Relevan 

Hasil penelitian yang relevan merupakan uraian sistematis tentang 

hasil-hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdahulu yang relevan 
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sesuai dengan substansi yang diteliti. Fungsinya untuk memposisikan peneliti 

yang sudah ada dengan penelitian yang akan dilakukan. Adapun penelitian 

yang relevan yaitu : 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Alvyta Laila Arbayta (2012) dengan 

judul skripsi Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif tipe 

Numbered Heads Together (NHT) terhadap Hasil Belajar PKn Siswa 

Kelas V SD Negeri Klegung 1 Tempel. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads 

Together (NHT) berpengaruh positif terhadap hasil belajar PKn 

siswa kelas V SD Negeri Klegung 1 Tempel jika dibandingkan 

dengan metode konvensional. Hal tersebut ditunjukkan dari rerata 

hasil belajar ranah kognitif pada kelompok eksperimen yaitu 23,13 

yang berarti lebih tinggi dari rerata kelompok kontrol yaitu 20,78, 

sedangkan rerata untuk hasil belajar ranah afektif pada kelompok 

eksperimen yaitu 71 yang berarti lebih tinggi pula dari rerata 

kelompok kontrol yaitu 67,57. Dalam pelaksanaan pembelajaran 

pada kelompok eksperimen dengan model kooperatif tipe Numbered 

Heads Together (NHT) langkah-langkahnya, yaitu: (1) penomoran, 

(2) mengajukan pertanyaan, (3) berpikir bersama, dan (4) menjawab 

pertanyaan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) 

memiliki pengaruh positif terhadap hasil belajar PKn siswa kelas V 

SD Negeri Klegung 1 Tempel. 
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Erna Suryati (2012) dengan judul 

skripsi pengaruh penggunaan model Kooperatif Tipe Numbered 

Head Together (NHT) terhadap hasil belajar PKn siswa kelas IV SD 

Negri Depok Toroh Grobogan. hasil penelitian menunjukan bahwa 

dengan adanya uji Independent Sample T-tes mendapatkan nilai 

signifikan dari hasil belajar PKn kurang dari 0,005 yaitu 0,000 

(0,000 < 0,05) dan di peroleh 
t
 hitung sebesar 4,215 lebih besar 

daripada 
t
 tabel (4,215 > 1,669). Ini berarti hasil belajar PKn siswa 

kelas IV SD Negri Depok Toroh Grobogan semester genap tahun 

pelajaran 2011/2012 dengan menggunakan model Kooperatif Tipe 

NHT lebih baik dibandingkan dengan hasil belajar konvensional. Hal 

ini ditunjukan dengan mean hasil belajar pada kelompok eksperimen 

sebesar 85,72, sedangkan pada kelompok control diperoleh mean 

hasil belajar sebesar 76,15 dengan selisih mean kolompok 

eksperimen dan kontrol sebesar 9,567. 

C. Kerangka Berfikir 

Sekaran (dalam Sugiyono 2012:91) mengemukakan bahwa kerangka 

berfikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan 

dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang 

penting. Sehingga memudahkan peneliti dalam melaksanakan penelitian. 

Untuk memperjelas penelitian ini, maka peneliti membuat kerangka berfikir 

yang dimulai dari proses pembelajaran PKn dikelas V SDN 13 Cingkariang 

Kecamatan Banuhampu. 
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Proses pembelajaran yang berlangsung tidak terlepas dari komponen 

guru dan siswa. Sebelum proses pembelajaran PKn dimulai, guru terlebih 

dahulu memberikan tes awal (pretest) pada kedua kelas yaitu kelas 

eksperimen dan kelas kontrol yang terdiri 25 soal. Selanjutnya dilakukan 

pembelajaran sebanyak 2 kali pertemuan dengan materi yang sama pada kedua 

kelas eksperimen dan kontrol. Dikelas eksperimen dalam proses pembelajaran 

diberikan perlakuan dengan menggunakan model kooperatif tipe NHT. 

Sedangkan pada kelas kontrol diberikan perlakuan dengan ceramah bervariasi. 

Pada pertemuan kedua, kelas eksperimen maupun kelas kontrol 

melanjutkan proses pembelajaran dengan menggunakan perlakuan yang 

berbeda hingga proses pembelajaran berakhir. Setelah pembelajaran selesai, 

kedua kelas baik eksperimen maupun kelas kontrol diberikan tes akhir 

(posttest). Hasil tes akhir (posttest) dari kedua kelas kemudian dibandingkan.  

Berdasarkan penjelasan diatas, maka kerangka berfikir penelitian 

tergambar seperti dibawah ini: 
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Gambar 2.1 Kerangka Berfikir 

Kelas VA 

 

Kelas VB  

 

Proses Pembelajaran PKn 

Pembelajaran Ceramah Bervariasi 

Langkah-langkah ceramah 

1. Tahap persiapan. 

2. Penyajian,tahap guru menyampaikan 

bahan atau materi pelajaran 

3. Guru memberikan kesempatan pada siswa 

untuk bertanya mengenai materi yang 

telah diterima(metode tanya jawab) 

4. Guru mengadakan penilian terhadap 

pemahaman siswa yang telah diterima 

melalui tes lisan dan tulisan atau tugas 

lain(metode tugas). 

5. Tahap evaluasi 

 

 

Pembelajaran menggunakan model Kooperatif tipe 

NHT. 

Langkah-langkah NHT: 

1. Siswa dibagi kedalam kelompok-kelompok 

2. Masing-masing siswa dalam kelompok diberi 

nomor 

3. Guru memberi tugas atau pertanyaan pada 

masing-masing kelompok untuk 

mengerjakannya 

4. Setiap kelompok mulai berdiskusi untuk 

menemukan jawaban yang dianggap paling 

tepat dan memastikan semua anggota kelompok 

mengetahui jawaban tersebut 

5. Guru memanggil salah satu nomor secara acak 

6. Siswa dengan nomor yang dipanggil 

mempresentasikan jawaban dari hasil diskusi 

kelompok mereka.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Posttes 

 

Posttes 

Uji -t 

 

Pretest  Pretest 

Terdapat pengaruh yang signifikan pada penggunaan 

model kooperatif tipe NHT terhadap hasil belajar 

PKn kelas V SDN 13 Cingkariang 
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D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah dugaan sementara yang harus dibuktikan 

kebenarannya melalui penyelidikan ilmiah. Menurut Sukardi (2010:41) bahwa 

“Hipotesis merupakan suatu kesimpulan sementara yang belum final, suatu 

jawaban sementara, suatu dugaan sementara yang merupakan gagasan peneliti 

terhadap masalah penelitian. Kebenaran dugaan tersebut perlu dibuktikan 

melalui penyelidikan ilmiah di lapangan.”  

Menurut Sugiyono (2012: 96) bahwa “hipotesis adalah jawaban 

sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah 

penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan.” 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

merupakan dugaan sementara terhadap masalah penelitian. Kebenaran dugaan 

tersebut perlu dibuktikan melalui penyelidikan ilmiah. Adapun hipotesis 

dalam penelitian ini adalah 

Ho : Tidak terdapat pengaruh penggunaan model kooperatif tipe 

Numbered Head Together terhadap hasil belajar pendidikan 

kewarganegaraan siswa kelas V SDN 13 Cingkariang Kecamatan 

Banuhampu. 

Ha : Terdapat pengaruh penggunaan model kooperatif tipe Numbered 

Head Together terhadap hasil belajar pendidikan kewarganegaraan 

siswa kelas V SDN 13 Cingkariang Kecamatan Banuhampu. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab IV dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan model 

kooperatif tipe NHT terhadap hasil belajar pendidikan kewarganegaraan kelas 

V SDN 13 Cingakriang Kecamatan Banuhampu Kabupaten Agam. Pengaruh 

ini dapat dilihat dari hasil uji t yang telah dilakukan, dimana thitung yang 

diperoleh sebesar 2.26 dan ttabel pada taraf kepercayaan 0.05 adalah sebesar 

1,67722 sehingga thitung > ttabel ini berarti hipotesis penelitian diterima. 

Kenyataan ini juga dapat membuktikan bahwa model pembelajaran 

kooperatif tipe NHT berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar Pendidikan 

Kewarganegaraan kelas V di SDN 13 Cingakariang Kecamatan Banuhampu 

Kabupaten Agam. 

B.  Saran  

Berdasarkan kesimpulan diatas, peneliti mengemukakan beberapa 

saran yaitu : 

1. Guru  

Guru diharapkan dapat menggunakan model pembelajaran yang 

bervariasi dalam setiap pembelajaran agar dapat menciptakan suasana 

belajar yang baik dan menyenangkan termasuk model pembelajaran 

kooperatif tipe NHT khususnya dalam mata pendidikan 

kewarganegaraan.

60 
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2. Sekolah  

Sekolah diharapkan untuk memberikan dukungan kepada setiap 

guru ataupun peneliti untuk mengembangkan proses belajar mengajar 

dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT 

terutama pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan. 

3. Peneliti Lainnya 

Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi peneliti lain khususnya 

yang menggunakan model kooperatif tipe NHT dalam pembelajaran 

pendidikan kewarganegaraan.  
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